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RINGKASAN 

 

Permasalahan dalam kegiatan pengabdian ini dapat diidentifikasikan yaitu: 

(1) kurangnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam memanfaatkan  

buah pepaya sebagai salah satu produk olahan selai serta kurangnya pengetahuan 

tentang metode penentuan harga pokok produksi selai sebagai dasar penentuan 

kebijakan harga jual. 

 Tujuan kegiatan pengabdian yakni: (1) untuk meningkatkan pengetahuan  

dan ketrampilan masyarakat  di Desa Helumo  Kecamatan Suwawa dalam 

memanfaatkan  buah pepaya sebagai salah satu produk olahan selai sekaligus 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang metode penentuan harga pokok 

produksi selai  untuk penentuan harga jualnya. Kegiatan pengabdian ini 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan latihan tentang pembuatan produk 

selai yang berbahan dasar buah pepaya. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditetapkan bahwa 80 % peserta yang ikut 

dalam kegiatan pelatihan ini dapat membuat selai   berbahan dasar buah pepaya 

serta memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang metode penentuan harga 

pokok produksi selai. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur dari banyaknya pertanyaan 

yang dilontarkan oleh peserta  mulai pada saat  penyiapan alat dan bahan,   teknik 

pembuatan  sampai tahap penyelesaian produk selai  agar bernilai gizi, tahan lama  

dan disesuaikan dengan selera konsumen serta cara penentuan harga pokok 

produksi selai.   



 
 

 
KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah meridhoi kegiatan pengabdian 

masyarakat sehingga dapat terlaksana dengan baik. Sumber dana yang digunakan 

untuk membiayai kegiatan ini berasal dari dana mandiri. 

 Kegiatan pengabdian ini merupakan wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang bertujuan  membantu  memecahkan masalah sehubungan dengan 

pemanfaatan buah pepaya. Kegiatan ini terlaksana berkat kerja sama dengan 

pemerintah dan masyarakat di Desa Helumo Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango Provinsi Gorontalo.  

Tim pelaksana menyadari banyak hal yang perlu diperbaiki  pada 

pelaksanaan pengabdian ini. Untuk itu kami menerima kritik  serta saran dalam 

rangka perbaikan kegiatan ini di masa datang. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Analisis Situasi 

Buah Pepaya merupakan salah  satu buah jenis komoditi holtikultura  yang 
digemari oleh masyarakat termasuk masyarakat Desa Helumo Kecamatan 
Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Pemilihan lokasi pengabdian dilakukan secara 
sengaja mengingat Desa Helumo belum pernah dijadikan sebagai lokasi 
pengabdian masyarakat oleh tim kami. Buah pepaya   memiliki rasa yang manis 
dan kandungan gizi  berupa kalori,  karbohidrat, protein, lemak, serta, antioksidan, 
Vitamin A, Vitamin B1, Vitamin B2 Vitamin B3, Vitamin B5, vitamin B6, 
Vitamin C (Aravind et.al, 2013) sehingga  bermanfaat bagi kesehatan. Buah 
papaya tersedia dalam jumlah besar dan beragam  tetapi memiliki sifat yang 
mudah rusak dan masa simpan yang relatif singkat (Redi Ramly dan Faizah 
Hamzah, 2017). Buah pepaya banyak mengandung air sehingga untuk  dapat 
bertahan lama maka perlu  solusi  untuk  memanfaatkan buah papaya ini  menjadi 
berbagai olahan diantaranya sebagai  produk Selai.  Selai memiliki kandungan air 
yang rendah, gula dan asam yang dapat meningkatkan daya simpan selai (Jabar, 
Salfauqi Nurman, Liya Fitriana, 2020) 

Kecamatan Suwawa dengan jumlah penduduk sebesar 864 jiwa,  
masyarakatnya bekerja sebagai petani. Dalam bidang pertanian untuk produksi  
jenis komoditi holtikultura buah Pepaya selama kurun waktu 2016 – 2018 i tersaji 
pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Produksi Buah Pepaya di Kecamatan Suwawa Periode 2016 -2018 (Ton) 

Jenis Tanaman 2016 2017 2018 
Pepaya 9.4 3.9 1.3 
Sumber : Kecamatan Suwawa dalam Angka 2019 

Tabel di atas menunjukkan produksi buah Pepaya di Kecamatan Suwawa 

selama periode 2016-2018  mengalami penurunan, kondisi ini  menunjukkan 

kurangnya animo masyarakat khususnya Desa Helumo  untuk membudidayakan 

komoditi ini, padahal peluang pasar terbuka lebar untuk mengembangkan 

produksi buah Pepaya ini selain dijual secar langsung dalam buah segar, juga 

dapat dijadikan  produk olahan makanan. Ini menjadi solusi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Desa Helumo sehingga perlu dilakukan pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan terkait pemanfaatan buah pepaya sebagai Selai agar 



 
 

pengetahuan dan ketrampilan masyarakat  meningkat. Dalam pelatihan ini  juga 

masyarakat akan diberikan pengetahuan cara perhitungan harga pokok  produksi 

pada produk selai sebagai dasar kebijakan dalam menetapkan harga jual yang 

dapat bersaing di pasar dengan kualitas selai yang baik karena kesalahan dalam 

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi oleh pemilik usaha  

mengakibatkan penentuan harga jual menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah 

(Sunarto dan Riki Juniar, 2008 : 1) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka permasalahan dalam kegiatan 

pengabdian ini antara lain: 

1  Upaya apakah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan  masyarakat di Desa Helumo  Kecamatan Suwawa  dalam 

memanfaatkan produksi  buah pepaya sekaligus cara perhitungan harga 

pokok produksinya  sehinggga permasalahan pendapatan  pada masyarakat 

teratasi. 

 

1.3. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat di Desa 

Helumo  Kecamatan Suwawa  dalam memanfaatkan produksi  buah pepaya 

sekaligus cara perhitungan harga pokok produksinya  sehinggga 

permasalahan pendapatan  pada masyarakat teratasi. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan pelatihan ini adalah: 

1. Bagi masyarakat di Desa Helumo  Kecamatan Suwawa    diharapkan dapat 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan membuat produk olahan selai dari 

buah pepaya sekaligus cara perhitungan harga pokok produksinya  . 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Beberapa Keuntungan dari Hasil Pengolahan Pepaya 

 Beberapa keuntungan yang diperoleh dari pengolahan pepaya menjadi 
produk-produk tertentu diantaranya ( Selly Astriana dan IF Nurcahyo, 2017): 

a. Memberikan peluang besar yang baik bagi komoditas pertanian khususnya 
pepaya. 

b. Membuka lapangan pekerjaan. 

c. Meningkatkan pendapatan masyarakat. 

d. Merangsang pertumbuhan sector ekonomi lain yang berkaitan. 

 

2.2 Metode Pengumpulan Biaya Produksi 

 Menurut Mulyadi (2005 : 16-17) dalam pembuatan produk terdapat dua 

kelompok biaya : (1)  biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 

dalam pengolahan bahan baku menjadi produk;  dan (2)  biaya non produksi 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi seperti 

kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi dan umum.  

Biaya produksi membentuk kos produksi, yang digunakan untuk menghitung kos 

produk jadai dan kos produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam 

proses. Biaya nonproduksi ditambahkan pada kos produksi untuk menghitung 

total kos produk.  

 Pengumpulan kos produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara 

garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam : (1) 

produksi atas dasar pesanan, perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan 

melaksanakan pengolahan produknya atas dasar pesanan yang diterima dari pihak 

luar; (2) produksi massa, perusahaan yang berproduksi berdasar produk massa 

melaksanakan pengolahan produksinya untuk memenuhi persediaan di gudang.  

 Perusahaan yang berproduksi berdasar pesanan, mengumpulkan kos 

produksinya dengan menggunakan metode kos pesanan. Dalam metode ini biaya 

produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan kos produksi per satuan produk 



 
 

dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total 

biaya produksi untuk pesanan tersebut  dengan jumlah satuan produk dalam 

pesanan yang bersangkutan. 

 Perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan kos produksinya 

dengan menggunakan metode kos proses. Dalam metode ini biaya-biaya produksi 

dikumpulkan untuk periode tertentu dan kos produksi per satuan produk yang 

dhasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 

produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 

dalam periode yang bersangkutan. 

  



 
 

 
III. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Materi 

 Materi terkait pelatihan pembuatan buah pepaya sebagai produk selai yang 

disajikan dalam pelatihan ini terdiri dari : 

Bahan :  

1. Buah pepaya mentah, setengah matang atau matang 1 buah 
2. Gula pasir secukupnya  
3. Kayu Manis  1 buah 
4. Cengkeh 5 butir 
5. Air secukupnya 

 

Alat :  

1. Wadah / Loyang / bakul 
2. Pisau 
3. Parutan 
4. Wajan 
5. Kayu pengaduk 
6. Kompor 

 

b. Cara  pembuatan produk selai  

1. Kupas pepaya,  potong menjadi beberapa bagian, lalu cuci bersih. 
2. Parut pepaya diatas wadah 
3. Masukkan hasil parutan pepaya kedalam wajan 
4. Mulailah memasak pepaya tersebut untuk menghilang kadar airnya. 
5. Tambahkan  gula pasir, kayu manis, cengkeh kedalamnya sambil diaduk – 

aduk. 
6. Matikan api kompor bila pepaya tersebut sudah matang 
7. Siap disajikan 

 
Selanjutnya pemberian materi terkait metode penentuan harga pokok 

produksi untuk produk selai   
 



 
 

 Metode penentuan kos produksi adalah cara memperhitungkan unsur-

unsur biaya ke dalam kos produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya 

ke dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan (Mulyadi, 2005) yaitu 

1) Full costing 

Full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik 

baik yang berperilaku variable maupuan tetap. 

Kos produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari dua 

unsure kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik variable dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan 

biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum) 

2) Variable costing 

Variable costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variable ke dalam kos 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik variable.  

Kos produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari 

unsur kos produksi variable (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik variable) ditambah dengan biaya nonproduksi 

variable (biaya pemasaran variable dan biaya administrasi dan umum 

variable) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, 

biaya administrasi dan umum tetap). 

Berdasarkan penjelasan konsep di atas,  untuk memudahkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta dalam menggunakan metode penentuan  harga pokok 

produksi selai difokuskan ke pendekatan full costing.  

Selanjutnya peserta diberikan pengetahuan dan pemahaman terkait 
engelompokkan biaya-biaya  yang telah dikeluarkan untuk memproduksi selai 
pepaya meliputi : 

 Biaya bahan baku berupa pepaya.  



 
 

 Biaya tenaga kerja.  Jasa tenaga kerja ditetapkan sesuai keterampilan 
yang dimiliki pekerja dan sesuai kesepakatan antara pekerja dengan 
pemilik/pengelola.  

 Biaya overhead pabrik, biaya-biaya selain yang dikeluarkan selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja. 

Biaya yang termasuk ke dalam overhead juga meliputi biaya gas atau 
bahan bakar minyak, cup plastik , kertas label dan biaya-biaya lain yang 
dikeluarkan untuk mendukung proses produksi.  

Rumus untuk menghitung Harga Pokok Produksi  (HPP)/unit = Biaya produksi 
dibagi jumlah produk yang dihasilkan dalam suatu produk 

Contoh penerapan perhitungan harga pokok produksi Selai disajikan sebagai 
berikut: 

  



 
 

 

 

C. Biaya Variabel (Sekali Produksi)
NO. KETERANGAN SATUAN HARGA JUMLAH 

1 PEPAYA 10 10,000.00Rp        100,000.00Rp      
2 KAYU MANIS 10 1,000.00Rp          10,000.00Rp        
3 CENGKIH 2 1,000.00Rp          2,000.00Rp          
4 GULA PASIR 1 11,000.00Rp        11,000.00Rp        
5 KEMASAN + PENUTUP MANGKOK 50 710.00Rp              35,500.00Rp        
6 LAKBAN 1 5,000.00Rp          5,000.00Rp          
7 STIKER PRODUK 50 50.00Rp                2,500.00Rp          

TOTAL 166,000.00Rp      

 

 



 
 

JUMLAH PRODUK 50
BIAYA TETAP 27,005.56Rp                
BIAYA VARIABEL 166,000.00Rp              
TOTAL BIAYA 193,005.56Rp              
HPP 3,860.11Rp                  
HPP + HPP X KEUNTUNGAN 20% 4,632.13Rp                  
HARGA JUAL (DIBULATKAN) 5,000.00Rp                  
PENERIMAAN KOTOR 250,000.00Rp              
PENDAPATAN BERSIH (PEN.KOTOR - TOTAL  BIAYA) 56,994.44Rp                

 

 

3.2 Khalayak Sasaran 

 Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian adalah ibu-ibu rumah tangga  

yang terdapat di  Desa Helumo Kecamatan Suwawa  Kabupaten Bone Bolango.  

 

3.3  Metode Penerapan Ipteks 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut: 

1. Metode ceramah digunakan oleh para narasumber untuk menjelaskan materi 

yang berkaitan dengan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelatihan 

serta metode penentuan harga pokok produksi selai. 

2. Metode diskusi digunakan untuk memperdalam materi bahasan baik dalam 

bentuk tanya jawab perorangan .  

3. Latihan digunakan untuk membuat produk selai sekaligus penerapan metode 

penentuan harga pokok produksi selai. Latihan ini dibawah bimbingan 

narasumber. 

 

 

 



 
 

3. 4 Keterkaitan 

 Kegiatan pengabdian ini terkait dengan program pemerintah Desa Helumo  

untuk meningkatkan peran  para ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

pendapatan sehingga dapat menunjang  perekonomian keluarga mereka. Hasil 

kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan para ibu rumah tangga dalam menbuat dan menentukan harga pokok 

produksi untuk produk selai. Lembaga yang menangani kegiatan pengabdian ini 

adalah Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo dalam 

rangka mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

3.5 Rancangan Evaluasi 

 Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: 

(1) Tahap perencanaan kegiatan. Evaluasi pada tahap ini digunakan untuk 

memantapkan rencana program pelatihan.  

(2) Tahap selama proses kegiatan. Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk 

mengetahui efektifitas pelaksanaan program disertai umpan balik perbaikan 

program lanjutan; 

(3) Tahap akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan dari seluruh program pelatihan. 

Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditetapkan sebesar 80 % 

peserta yang terdiri dari  ibu-ibu rumah tangga di Desa Helumo Kecamatan 

Suwawa yang mengikuti kegiatan pelatihan ini dapat membuat produk olahan 

selai serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait metode penentuan harga 

pokok produksi selai sebagai dasar penentuan harga jualnya yang bisa bersaing di 

pasaran nanti  

 

  



 
 

IV. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

4.1  Pelaksanaan Pengabdian 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan  di Desa Helumo Kecamatan Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Peserta yang diikut dalam kegiatan 

ini berjumlah 15 orang dari para ibu rumah tangga . 

 

4.2 Capaian Hasil Pelaksanaan  

 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan  pada hari Selasa tanggal 22 

Desember 2020. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi dalam dua tahapan yakni : 

a. Tahap pertama 

Pemateri memberikan penjelasan  materi tentang alat dan bahan yang 

digunakan serta teknik pembuatan produk selai sekaligus penentuan harga 

pokok produksi selai. Selanjutnya pemateri mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada para peserta sehubungan dengan materi yang dijelaskan, untuk 

mengukur pemahaman para peserta terhadap materi yang telah diberikan.  

b. Tahap kedua 

Peserta mempraktekan sendiri cara memilih cara membuat produk olahan 

selai dan adanya pengetahuan serta pemahaman tentang metode penentuan 

harga pokok produksi selai.  

Ukuran keberhasilan pada tahap kedua ini  terlihat dari kemampuan para 

peserta dalam  membuat produk olahan selai berbahan dasar buah pepaya serta 

pengetahuan dan pemahaman mereka terkait penentuan harga pokok produksi 

selai .  

 

  



 
 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

80 % peserta yang ikut dalam pelatihan ini dapat membuat produk selai 

berbahan dasar buah pepaya serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait 

penentuan harga pokok produksi olahan selai.  

 

5.2 Saran 

 Kegiatan pengabdian mandiri seperti ini perlu dilakukan kembali oleh 

dosen-dosen di lingkungan Fakultas Ekonomi UNG bagi  masyarakat di 

kecamatan  Helumo dan kecamatan lain yang terdapat di Kabupaten Bone 

Bolango sebagaimana himbauan Kepala Desa Helumo   guna mensinergikan 

program  pemerintah kabupaten dengan kegiatan tri dharma perguruan tinggi 

sehingga animo masyarakan untuk membudidayakan buah pepaya dapat 

meningkatkan sering bermunculnya bidang usaha agroindustri masyarakat  
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Ekonomi UNG) 

PNBP FE 
UNG 

10.000.000 

 
  



 
 

 
b. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun 

Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 
( Rp) 

1. 2012 Pelatihan Penyusunan Sistem Akun, Pembukuan, 
Dan Pelaporan Neraca Dan Perhitungan Hasil 
Usaha Pada Pengurus Koperasi Se Kecamatan 
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

PNBP 
FEB 
UNG 

3.000.000 

2. 2013 Pelatihan Penyusunan Anggaran Pendapatan 
Dan Belanja Keluarga Bagi Para Ibu Rumah 
Tangga Di Desa Dulupi Kecamatan Dulupi 
Kabupaten Boalemo 

PNBP 
FEB 
UNG 

3.000.000 

3. 2014 Pelatihan Penyusunan Pembukuan Keuangan 
Masjid Di Kelurahan Padebuolo Kecamatan 
Kota Timur Kota Gorontalo 

PNBP 
FEB 
UNG 

3.000.000 

4. 2015 Pelatihan Pembuatan Kue Kering Untuk 
Menambah Ketrampilan Mahasiswa Semester 7 
Jurusan Akuntansi FE UG 

PNBP 
FEB 
UNG 

3.000.000 

5. 2017 Pelatihan Pembuatan Souvenir Berbahan Limbah 
di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango 

PNBP 
FE 

UNG 

5.000.000 

 
 
 
 
 
  



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 
  



 
 

Lampiran : Visualisasi Kegiatan 

a.Sambutan Kepala Desa Helumo b.Pemaparan Materi 
 

 
c.Pemaparan Materi d.Demo Pembuatan Selai Pepaya Oleh 

Peserta 

e.Demo Pembuatan Selai Pepaya Oleh 
Peserta 

f. Foto bersama kepala Desa Helumo 

 



 
 

 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 


